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Abstrak. Penelitian ini mengkarakterisasi kemampuan berpikir kritis siswa
dalam menyelesaikan masalah matematika ditinjau dari tipe kepribadian
ekstrovert dan introvert. Penelitian ini berfokus pada bagaimana pemahaman
siswa terhadap masalah, membangun model matematika, dan
pengembangan teknik pemecahan masalah dipengaruhi oleh tipe
kepribadian. Angket Eysenck Personality Questionnaire (EPQ) digunakan untuk
memilih empat siswa kelas VIIL.5 dari SMP Negeri 3 Surakarta dalam metode
penelitian kualitatif deskriptif. Metode pengumpulan data menggunakan
wawancara retrospektif dan tes berpikir kritis materi SPLDV. Tahapan
reduksi data, penyajian data, dan penyusunan kesimpulan digunakan untuk
melakukan analisis hasil. Menurut hasil penelitian, siswa ekstrovert cenderung
lebih cepat mengambil inisiatif, terlibat penuh dalam diskusi, dan berani
mengambil resiko. Namun, mereka sering mengabaikan tahap penilaian dan
gagal meninjau ulang jawaban mereka secara mandiri. Di sisi lain, siswa
introvert berpikir dengan cermat, metodis, dan penuh pertimbangan. Mereka
mengambil pendekatan metodis dan menyeluruh dalam pemecahan masalah,
tetapi mereka juga cenderung mengambil keputusan secara lambat dan
kurang berinteraksi sosial. Hasil ini menyiratkan bahwa keunggulan
indikator berpikir kritis siswa dalam pemecahan masalah matematika
dipengaruhi oleh kepribadian. Menurut penelitian ini, untuk mendukung
pengembangan kemampuan berpikir kritis secara optimal, metodologi
pembelajaran harus disesuaikan dengan kecenderungan kepribadian siswa.

Kata kunci: berpikir kritis; kepribadian; ekstrovert; introvert

PENDAHULUAN
Matematika seringkali diakui sebagai salah satu bidang akademik yang

memberikan landasan kokoh bagi perkembangan keterampilan berpikir kritis siswa.
Kebijakan pendidikan nasional, seperti Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22

Tahun 2006 tentang standar kurikulum untuk pendidikan dasar dan menengah,
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memperkuat klaim ini. Berdasarkan peraturan tersebut, semua anak harus mempelajari
matematika sejak sekolah dasar untuk mengembangkan kapasitas berpikir kritis, kreatif,
analitis, logis, dan sistematis mereka, serta kemampuan mereka untuk bekerja sama
dengan orang lain.

Salah satu tujuan utama pengajaran matematika adalah membantu siswa
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, meskipun pada kenyataannya, tujuan ini
tidak selalu tercapai sepenuhnya. Alih-alih menggunakan penalaran introspektif dan
analitis, banyak siswa cenderung mengandalkan rutinitas prosedural dan hafalan.
Menurut Ennis dalam karya Alec Fisher [1], berpikir kritis dalam matematika mengacu
pada proses berpikir rasional dan introspektif yang berfokus pada pengambilan
keputusan tentang apa yang harus diyakini dan apa yang harus dilakukan.

Setiap siswa mengekspresikan dan mengkonstruksi pemahaman mereka dengan
cara yang berbeda. Variasi ini menunjukkan bagaimana kepribadian siswa yang berbeda
memengaruhi cara mereka mendekati dan merumuskan masalah matematika.
Tergantung pada kepribadian masing-masing, mereka dapat mendekati dan bereaksi
terhadap masalah yang sama dengan cara yang berbeda dan dengan gaya pengambilan
keputusan yang berbeda. Carl Gustav Jung [2] membedakan dua tipe kepribadian utama:
ekstrovert dan introvert.

Menurut Mariya Sulastri [3], introvert biasanya pendiam, kontemplatif, dan
cenderung menganalisis secara berlebihan. Mereka lebih suka menghadapi masalah
sendiri dan cenderung menarik diri ketika menghadapi tantangan. Di sisi lain, Akhmad
Jazuli [4] menggambarkan ekstrovert sebagai pribadi yang ramah, lincah, dan supel yang
senang bergaul dengan banyak orang. Meskipun mereka sering berpartisipasi dalam
berbagai kegiatan dan ramah serta vokal, mereka mungkin bertindak impulsif dan

kurang mempertimbangkan pikiran batin mereka saat membuat penilaian.

METODE

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa
dalam menyelesaikan permasalahan matematika berbasis konteks ditinjau dari tipe
kepribadian ekstrovert dan introvert. Untuk mencapai tujuan tersebut, digunakan
pendekatan kualitatif deskriptif yang memungkinkan eksplorasi proses berpikir yang
kompleks, tidak terstruktur, dan tidak terukur. Menurut Moleong [5], pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk memahami makna di balik perilaku subjek dalam konteks
alami, sementara Bogdan & Biklen [6] menekankan bahwa penelitian deskriptif kualitatif
bertujuan untuk memberikan gambaran komprehensif tentang fenomena berdasarkan

perspektif partisipan.
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Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Surakarta pada semester genap tahun
ajaran 2024/2025. Lokasi dipilih berdasarkan ketersediaan mata pelajaran yang relevan,
kemudahan akses, dan dukungan institusional terhadap pelaksanaan penelitian. Subjek
penelitian adalah siswa kelas 8 yang diklasifikasikan sebagai ekstrovert atau introvert
berdasarkan hasil Eysenck Personality Questionnaire (EPQ) yang dimodifikasi. Teknik
pemilihan subjek menggunakan purposive sampling berdasarkan kriteria berikut: (1)
memiliki kecenderungan kepribadian yang dominan, (2) mampu memuverbalisasikan
proses berpikirnya dengan jelas. Fokus pemilihan bukan pada prestasi akademik, tetapi
pada kemampuan siswa untuk merefleksikan keberagaman kepribadiannya dan
mengekspresikan proses berpikirnya.

Pengumpulan data dilakukan dengan tiga teknik utama: tes, wawancara, dan
dokumentasi. Instrumen tes terdiri dari pertanyaan terbuka tentang pemecahan masalah
matematika di dunia nyata, berdasarkan indikator keterampilan berpikir kritis yang
dikemukakan oleh Ennis.

Tabel 1. Indikator Tes Kemampuan Berpikir Kritis
Indikator Berpikir Kritis Penilaian
Elementary Menuliskan informasi yang

Clarification/Clarifying diketahui dari soal yang
menunjukkan bahwa siswa

dapat memahami masalah
dengan benar.

Basis for decision/Basic ~Menuliskan  apa  yang

Support ditanyakan dari soal
menunjukkan bahwa siswa
dapat memahami masalah
dengan benar.

Inference Membuat kesimpulan atas
pemahaman soal dengan
tepat.

Advanced clarification Membuat model
matematika yang tepat
setelah ~ mengidentifikasi
hubungan antara

pernyataan serta konsep
yang terdapat dalam soal.

Strategy and Tactics Menyelesaikan soal dengan
benar dan lengkap
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menggunakan strategi yang
tepat.

HASIL

Penelitian ini diawali dengan pembuatan angket kepribadian untuk 30 siswa kelas
VIIL5 di SMA Negeri 3 Surakarta. Kuesioner ini dibuat dengan memodifikasi indikator
Eysenck Personality Questionnaire (EPQ) agar sesuai dengan situasi siswa SMP. Hasil
kuesioner digunakan untuk mengklasifikasikan siswa ke dalam dua tipe kepribadian
utama: ekstrovert dan introvert.

Tipe Kepribadian Ekstrovert - Introvert Siswa Kelas VIIL5

SMPN 3 Su:akarta
20
15
10
-
0
Ekstrovert Introvert Ambivert

Gambar 1. Grafik Hasil Angket Ekstrovert — Introvert Siswa Kelas VIIL.5 SMPN 3 Surakarta

Gambar 1 menunjukkan bahwa ditemukan sebanyak 19 siswa atau 63,33% dari
total keseluruhan 30 siswa menunjukkan bahwa siswa tersebut adalah introvert.
Sedangkan siswa berkepribadian ekstrovert sebanyak 9 siswa atau 30%. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sri Wahyuni [7] bahwa angket tipe
kepribadian yang digunakan dalam penelitiannya adalah EPQ. Berdasarkan hasil angket,
sebanyak 4 siswa dijadikan subjek penelitian, yaitu E1 dan E2 dengan tipe kepribadian
ekstrovert serta I1 dan I2 dengan tipe kepribadian introvert. Setelah mengerjakan soal
kemampuan berpikir kritis, subjek akan melakukan wawancara satu persatu.

Tabel 2. Daftar Subjek Penelitian

No Inisial Kelas Kode Tipe
Subjek Subjek Kepribadian

1 ND VIIL.5 El Ekstrovert

2 EG VIIL5 E2 Ekstrovert

3 IH VIIL5 1 Introvert

4 AC VIILS 12 Introvert

Data primer yang dikumpulkan meliputi tes tertulis dan catatan wawancara

mahasiswa, yang dianalisis berdasarkan indeks keterampilan berpikir kritis Ennis.

—
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Analisis berfokus pada bagaimana ciri-ciri kepribadian memengaruhi kemunculan

indikator-indikator ini dalam proses pemecahan masalah matematika.
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Gambar 2. Hasil Tertulis dan Hasil Wawancara Subjek E1

Sebagai langkah pertama dalam menyelesaikan soal SPLDV, Subjek E1 mampu
membangun model matematika dan menunjukkan pemahaman yang kuat tentang dasar-
dasarnya. Ia melakukan kesalahan saat membangun model matematika untuk soal
pertama, tetapi ia mampu menyelesaikan soal kedua dengan pendekatan yang lebih logis
dan hasil yang tepat. Hasil ini mendukung pernyataan Lestari [8] bahwa siswa ekstrovert
dapat memahami kesulitan melalui tahap klarifikasi, tetapi mereka mungkin tidak dapat
merumuskan rencana yang terstruktur atau mencapai kesimpulan. Strategi El
menunjukkan bahwa ia memahami struktur soal dan mampu memilih strategi
penyelesaian yang tepat, seperti substitusi atau eliminasi.

Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara. Siswa menjelaskan bahwa sebelum
memutuskan suatu metode, ia terlebih dahulu memahami soal. Ia juga mencatat bahwa
ia lupa tahapan-tahapan dalam jawaban, tetapi ia mengingatnya setelah berdiskusi

dengan teman. Meskipun ia tidak memeriksa jawabannya sendiri, diskusi memainkan

—
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peran penting dalam proses berpikirnya. Arini [9] dan Rudianti [10] mendukung pola ini
dengan menyatakan bahwa siswa ekstrovert kurang teliti terhadap hasil akhir tetapi lebih
responsif dan praktis terhadap diskusi sebagai teknik pemecahan masalah. Oleh karena
itu, meskipun komponen penilaian masih kurang, siswa E1 menunjukkan keterampilan

berpikir kritis pada tahap pemahaman, analisis, dan kesimpulan.

Subjek E2
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Gambar 3. Hasil Tertulis dan Hasil Wawancara Subjek E2

Subjek E2 menyelesaikan soal SPLDV dengan kemampuan berpikir kritis yang
tinggi. la mampu memahami detail kunci soal, menyusunnya dalam model matematika
yang tepat, dan menggunakan pendekatan logis untuk menyelesaikannya. Kedua soal
diselesaikan dengan tepat, dan prosesnya berjalan lancar. Tidak ada pemeriksaan ulang
terhadap jawaban, dan keputusan dibuat dengan cepat dan tanpa ragu. Pola ini
menunjukkan seorang ekstrovert, yang cenderung percaya diri dan langsung bertindak
ketika yakin dengan solusinya. Menurut Hasanah [11], siswa ekstrovert lebih baik dalam
fase awal berpikir kritis, seperti pengembangan strategi dan klarifikasi, tetapi mereka
sering mengabaikan fase terakhir, yaitu refleksi atau konfirmasi atas jawaban yang
diterima.

Selain itu, sebagai bagian dari proses berpikirnya, subjek menunjukkan bahwa ia
aktif terhadap keterlibatan sosial. Berdiskusi dengan teman sebaya memberikan

keyakinan pada solusi yang dipilih dan membantu membangkitkan kembali teknik

—
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pemecahan masalah yang terlupakan. Ia juga menunjukkan bahwa aspek sosial dari
kepribadiannya memengaruhi pengambilan keputusannya dengan keberaniannya untuk
mempertimbangkan dan mempertimbangkan berbagai sudut pandang. Kesimpulan ini
diperkuat oleh pendapat Zuniana [12] yang menyoroti bagaimana siswa ekstrovert
biasanya kuat dalam komunikasi dan teknik pemecahan masalah, tetapi masih kesulitan
dengan refleksi proses yang mendalam. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
subjek E2 memiliki alur berpikir kritis yang cukup utuh dalam hal memahami dan

menyelesaikan masalah, meskipun komponen evaluatifnya masih perlu didorong untuk

berkembang.

Subjek I1
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Gambar 4. Hasil Tertulis dan Hasil Wawancara Subjek I1

Awalnya, Subjek I1 menunjukkan pemahaman yang cukup baik tentang soal SPLDV. Ia
mampu mencatat informasi penting tentang soal tersebut dan mulai membangun model
matematikanya sendiri. Namun, karena ia terlalu lama memeriksa ulang pekerjaannya
pada soal pertama, ia tidak dapat menyelesaikan soal kedua. Hal ini menunjukkan
kecenderungan untuk berpikir secara mendalam dan introspektif, yang merupakan ciri
khas siswa introvert. 1a teliti dan lebih mengandalkan prosedur internal, tetapi manajemen
waktunya kurang fleksibel. Pola ini mendukung temuan Asroriyah [13] yang
menemukan bahwa siswa introvert biasanya berpikir secara mendalam dan metodis,
tetapi terkadang kesulitan memecahkan kesulitan karena mereka cenderung menunda

pengambilan keputusan.
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Selain itu, pendekatan yang dipilih subjek menunjukkan individual yang kuat. Ia
mengaku lupa beberapa bagian dari langkah penyelesaian dan menghindari
membicarakannya dengan teman-temannya, menunjukkan rasa nyaman dengan
pemikiran mandiri. Langkah-langkahnya belum lengkap, meskipun ia mampu
menggunakan substitusi untuk menyelesaikan soal sebelumnya. Kegemarannya bekerja
sendiri dan berkonsentrasi pada satu mata pelajaran dalam waktu yang lama, bahkan
dengan risiko kehilangan kesempatan untuk menyelesaikan tugas, merupakan indikasi
jelas dari sifat introvertnya. Menurut Nisa [14], siswa introvert biasanya metodis dan

terorganisir, tetapi kurang reseptif ketika keadaan menuntut pemikiran cepat atau taktik

yang adaptif.
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Gambar 5. Hasil Tertulis dan Hasil Wawancara Subjek 12

Dalam menghadapi kesulitan SPLDV, Subjek 12 menunjukkan pendekatan berpikir
kritis yang metodis dan tepat. la mampu merumuskan model matematika yang tepat,
memilih pendekatan solusi yang tepat, dan mencatat detail-detail penting dari
permasalahan. Prosedur yang diikuti bersifat metodis dan transparan, serta berhasil
mencapai hasil yang diinginkan. Sepanjang proses penyelesaian, anak ini menunjukkan
pengendalian diri dan konsentrasi yang sangat baik, yang menunjukkan kepribadian
seorang introvert yang teliti dan penuh pertimbangan. Ia menambahkan bahwa ia harus
memeriksa ulang jawabannya sebelum merasa yakin. Pola ini mengonfirmasi temuan

Anwar [15] bahwa siswa introvert menunjukkan ketekunan yang kuat dalam berpikir
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kritis dan kecenderungan untuk memeriksa secara mandiri sebelum mengambil
kesimpulan.

Baik struktur pemecahan masalah maupun pemikiran individual subjek
menunjukkan kemampuan berpikirnya. Ia mengaku bahwa agar tetap berkonsentrasi, ia
senang bekerja sendiri dan tidak bergantung pada diskusi dengan teman. Proses
penarikan kesimpulan dilakukan melalui substitusi variabel setelah hasil ditemukan,
menunjukkan penguasaan konsep yang stabil. Dari awal hingga akhir, siswa ini
Faridhatijannah [16], karena siswa introvert terbiasa melakukan analisis internal sendiri
dan berfokus pada ketepatan daripada kecepatan, mereka biasanya menyelesaikan
masalah secara logis dan tuntas. Subjek 12, yang menunjukkan stabilitas strategi dan

refleksi selama proses pembelajaran, merupakan contoh nyata dari hal ini.

PEMBAHASAN

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis
siswa ekstrovert dan introvert dalam menyelesaikan permasalahan matematika berbasis
masalah. Kemampuan berpikir kritis dianalisis berdasarkan lima indikator dari Ennis.
Keempat subjek (E1, E2, I1, dan I2) dianalisis berdasarkan hasil kerja tertulis dan
wawancara, sehingga pembahasan ini akan diuraikan secara rinci per indikator,
kemudian dibandingkan antara siswa ekstrovert dan introvert.

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Ekstrovert

Berdasarkan analisis subjek E1 dan E2, siswa dengan kepribadian ekstrovert
cenderung berpikir kritis, dengan impulsif berorientasi solusi yang cepat, dan spontan.
Dalam indeks clarifying, kedua subjek ekstrovert dapat dengan cepat mengenali bahwa
masalah yang diberikan adalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). E1
segera menentukan variabel dan mencoba membentuk dua persamaan, meskipun ia
masih memiliki kesalahan dalam menghubungkan informasi masalah ke dalam bentuk
matematika yang benar. E2 berprestasi lebih baik karena ia mampu mengidentifikasi
struktur informasi secara kontekstual dan menghubungkannya secara logis dengan
persamaan yang terbentuk. Kedua subjek menunjukkan ciri-ciri kepribadian ekstrovert
yang khas untuk dapat bereaksi dengan cepat dan percaya diri dalam mengenali masalah.
Temuan ini juga didukung oleh hasil penelitian Zuniana & Rahaju [12], yang menemukan
bahwa siswa ekstrovert menunjukkan kecepatan yang lebih cepat dalam mengidentifikasi
inti masalah, tetapi tidak selalu akurat di semua tahap.

Berdasarkan indikator basis for decision, E1 cenderung memilih penyelesaian
berdasarkan kebiasaan pribadi, yaitu eliminasi, tanpa mempertimbangkan kesesuaian
bentuk permasalahan. Hal ini mencerminkan pemilihan strategi impulsif yang

merupakan salah satu ciri kepribadian ekstrovert yang lebih mengutamakan tindakan
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cepat daripada pertimbangan rasional yang mendalam . Sebaliknya, E2 menyelesaikan
permasalahan berdasarkan intuisi praktis dan hasil diskusi dengan teman tanpa secara
eksplisit memilih strategi formal. Hal ini menunjukkan fleksibilitas dalam pengambilan
keputusan, meskipun tetap didasarkan pada pengalaman dan konteks, sejalan dengan
kepribadian ekstrovert yang lebih terbuka terhadap pengaruh lingkungan sosial. Hasil ini
juga sejalan dengan penelitian Anwar [15] dan Hasanah [11] yang menunjukkan bahwa
siswa ekstrovert cenderung mengambil keputusan lebih cepat tetapi tidak
mempertimbangkan kesesuaian konteks permasalahan secara keseluruhan.

Indikator inference siswa ekstrovert menunjukkan perbedaan yang nyata. El
melakukan prosedur penyelesaian secara mekanis, tetapi salah sejak awal karena model
matematikanya tidak tepat. Akibatnya, kesimpulan yang ditariknya tidak valid. Hal ini
menunjukkan kelemahan dalam penalaran mendalam, yang umum terjadi pada individu
ekstrovert yang lebih berfokus pada solusi cepat daripada verifikasi. E2, di sisi lain,
menunjukkan penalaran yang sangat baik. la merumuskan persamaan dengan benar,
melakukan perhitungan yang akurat, dan menghubungkan hasil secara logis dengan
konteks masalah. Penalaran yang berhasil ini dipengaruhi oleh pendekatannya yang
santai dan keterbukaan terhadap ide-ide yang diperoleh dari interaksi sosial, termasuk
diskusi dengan teman-teman. Hal ini mendukung pandangan Facione [17] bahwa
keterampilan berpikir kritis berkembang secara optimal dalam konteks yang mendukung
eksplorasi ide-ide secara terbuka.

Pada indikator advanced clarification, kedua subjek ekstrovert cenderung kurang
menonjol. E1 tidak memeriksa ulang jawabannya meskipun hasil akhirnya tidak sesuai
dengan konteks. Ia mengatakan bahwa ketika merasa yakin, ia melanjutkan ke
pertanyaan berikutnya tanpa evaluasi. Hal ini menunjukkan kurangnya kendali reflektif
dan metakognitif, yang merupakan kelemahan umum pada orang dengan kepribadian
ekstrovert, yang cenderung lebih ekstrovert dan kurang introvert. Temuan ini sejalan
dengan hasil penelitian Nurmalia & Sari [18], yang menunjukkan bahwa indikator
inference, advance clarification, dan strategy and tactics merupakan capaian terendah pada
siswa SMP dalam menyelesaikan soal HOTS. Hal ini menunjukkan bahwa kelemahan
dalam menarik kesimpulan dan meninjau proses peninjauan akhir bukanlah masalah tipe
kepribadian tertentu, melainkan kesulitan umum yang diakibatkan oleh
ketidakmatangan konsep dasar dan pemikiran reflektif. Di sisi lain, E2 mencoba
mengklarifikasi secara tidak langsung melalui diskusi dengan teman-temannya,
meskipun ia tidak melakukan verifikasi secara eksplisit. la membandingkan jawabannya
dengan jawaban orang lain dan mendiskusikan kemungkinan solusi. Hal ini

menunjukkan bahwa evaluasi kognitifnya dilakukan dalam konteks sosial, alih-alih
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melalui refleksi pribadi, yang memperkuat karakteristik ekstrovert sebagai makhluk
sosial yang memperoleh kejelasan melalui interaksi.

Indikator terakhir, strategy and tactics, muncul kuat pada E2 namun lemah pada E1.
El tidak mempertimbangkan strategi alternatif, tidak menghubungkan solusinya dengan
konteks cerita masalah, dan tidak mengintegrasikan hasilnya secara bermakna, sehingga
menunjukkan sedikit eksplorasi terhadap ide-ide lain. Sebaliknya, E2 menunjukkan
keterbukaan terhadap pemikiran alternatif, yang ditunjukkan dalam kemampuannya
membandingkan pendekatan, mendiskusikan hasil, dan meringkas jawabannya
berdasarkan cerita masalah. la menyatakan bahwa ia dapat yakin bahwa suatu solusi
benar jika hasilnya "masuk akal dalam soal cerita," yang mencerminkan pemahaman
kontekstual.

Temuan ini konsisten dengan penelitian oleh Jannati [19] Hal ini menyoroti bahwa
kemampuan untuk mengintegrasikan makna dan penalaran reflektif dalam diskusi
matematika cenderung lebih berkembang pada siswa dengan keterbukaan sosial yang
tinggi dan keterampilan numerik kontekstual, yang biasanya ditemukan pada siswa
ekstrovert. Hal ini juga didukung oleh Faiziyah & Priyambodho [20] yang menyatakan
bahwa metakognisi dan kolaborasi antarsiswa berperan penting dalam mengembangkan
integrasi berpikir kritis, terutama dalam konteks soal HOTS.

Secara umum, siswa ekstrovert menunjukkan kekuatan pada clarifying, inference
(terutama saat ada ruang diskusi), serta strategy and tactics jika didukung oleh konteks
belajar yang interaktif. Namun, kelemahan mereka terletak pada advanced clarification dan
basis for decision Jika pengambilan keputusan hanya didasarkan pada kebiasaan atau
tanpa mempertimbangkan bentuk pertanyaan, ini memperkuat pemahaman bahwa
kaum ekstrovert membutuhkan dukungan sosial dan ruang interaksi untuk mencapai
potensi berpikir kritis mereka sepenuhnya.

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Introvert

Analisis mata pelajaran I1 dan I2 menunjukkan bahwa siswa dengan kepribadian
introvert cenderung berpikir kritis dengan cara yang lebih dalam, lebih sistematis, dan
bijaksana. Pada indikator clarifying, kedua subjek mampu memahami struktur informasi
secara akurat dan menyusun model matematika SPLDV dengan tepat. I1 menunjukkan
akurasi tinggi dalam menentukan variabel dan menyusun dua persamaan berdasarkan
konteks permasalahan. Ia membaca permasalahan secara perlahan, memahami informasi
penting, dan menyusun langkah-langkah pemecahan masalah secara sistematis. 12 juga
serupa. la menyoroti informasi penting dan bahkan menghubungkannya secara langsung
dengan struktur matematika. Kecenderungan ini mencerminkan karakter introvert yang
reflektif, penuh pertimbangan, dan berhati-hati dalam mengolah informasi [2]. Temuan

ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Hasanah [11] dan Hadi [21] yang menunjukkan
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siswa dengan kepribadian introvert cenderung memiliki pendekatan yang lebih analitis
dan reflektif dan dengan demikian menunjukkan akurasi yang lebih besar dalam
memahami struktur informasi dan membentuk model matematika secara sistematis..

Pada indikator basis for decision, I1 dan I2 membuat keputusan berdasarkan evaluasi
logis terhadap bentuk permasalahan. I1 memilih metode substitusi karena lebih mudah
dipahami ketika mempertimbangkan struktur persamaan, sementara I2 memilih metode
yang sesuai dengan bentuk variabel yang dapat dipisahkan secara langsung. Mereka
tidak hanya mengandalkan kebiasaan atau intuisi untuk memilih strategi, tetapi juga
mempertimbangkan bentuk dan kompleksitas persamaan. Sikap ini menunjukkan
dengan baik kemampuan metakognitif, yaitu kemampuan untuk mengenali kekuatan
dan kelemahan suatu metode sebelum mengambil keputusan. Temuan ini memperkuat
hasil penelitian Zuniana & Rahaju [22] yang artinya, siswa introvert lebih analitis dalam
menentukan strategi pemecahan masalah karena mereka memiliki orientasi pemrosesan
internal yang kuat.

Indikator inference juga menunjukkan siswa introvert unggul dalam menarik
kesimpulan logis dan kontekstual, terutama pada soal pertama. I1 menyelesaikan
persamaan simultan dengan benar dan menghitung jumlah beras secara akurat,
menunjukkan bahwa proses berpikirnya tidak hanya prosedural tetapi juga kontekstual.
I2 berhasil menemukan solusi untuk soal pertama, tetapi kurang mampu menyesuaikan
hasil akhir dengan kondisi soal pada soal kedua. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
siswa introvert menunjukkan logika yang unggul, mereka mungkin kurang fleksibel
ketika waktu terbatas karena mereka membutuhkan lebih banyak waktu untuk
memproses informasi secara mendalam.

Pada indikator advanced clarification, kedua subjek introvert menunjukkan
kemampuan refleksi yang tinggi. I1 bahkan melewatkan soal kedua dan menghabiskan
banyak waktu untuk memeriksa ulang solusinya. Ia mengungkapkan kekhawatirannya
tentang kesalahan perhitungan kecil yang terlewat dan mengatakan bahwa ia hanya akan
menyelesaikannya jika ia yakin. I2 memiliki kebiasaan memeriksa ulang jawabannya
setiap kali ada waktu, tetapi ia tidak punya waktu untuk soal kedua. Hal ini didukung
oleh temuan Faiziyah & Priyambodho [20] yang menunjukkan bahwa siswa dengan
kemampuan metakognitif tinggi, yaitu siswa yang cenderung memeriksa ulang jawaban,
berpikir sistematis, dan menarik kesimpulan yang akurat, memiliki keterampilan berpikir
kritis yang lebih baik daripada siswa dengan kemampuan metakognitif rendah. Selain itu,
mereka dapat memenuhi semua indikator berpikir kritis secara komprehensif, termasuk
interpretasi, analisis, evaluasi, dan penarikan kesimpulan. Karakteristik ini menunjukkan
kekuatan evaluasi diri dan kehati-hatian tinggi, sesuai dengan ciri kepribadian introvert

yang lebih introspektif dan peka terhadap kesalahan internal. Perilaku ini juga konsisten
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dengan pendapat Facione [17] bahwa kemampuan berpikir kritis yang kuat ditandai oleh
refleksi mendalam terhadap langkah-langkah yang telah dilakukan.

Selain itu, siswa introvert juga menunjukkan elementery clarification/clarifying yang
mencerminkan sikap berpikir kritis yang mendalam, seperti sistematis, analitis, dan
reflektif. Mereka menjadi lebih terbuka terhadap kemungkinan kesalahan dan mencoba
meningkatkan strategi pemecahan masalah yang mereka gunakan. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Jannati [19] yang menunjukkan bahwa indikator berpikir kritis seperti
elementary  clarification/clarifying, basis for decision, dan inference membantu
mengembangkan keterampilan berpikir kritis secara signifikan. Faktanya, siswa dengan
temperamen yang baik menunjukkan peningkatan skor berpikir kritis setelah berlatih
keterampilan numerasi kontekstual.

Indikator terakhir, strateqy and tactics, muncul dari naratif dan integratif yang
digunakan oleh siswa introvert. I1 menyatakan bahwa ia mempertimbangkan metode
eliminasi sebelum akhirnya memilih metode alternatif, yang menunjukkan adanya
pemikiran alternatif, meskipun tidak tertulis. Ia juga mampu menghubungkan hasil
perhitungannya dengan konteks soal. I2 menarik kesimpulan akhir dalam bentuk naratif,
menjelaskan hasilnya dengan kata-katanya sendiri agar lebih yakin akan hubungan
antara jawabannya dan alur soal. Hal ini menunjukkan kecenderungan mahasiswa
introvert untuk mengintegrasikan hasil melalui pemahaman pribadi, alih-alih melalui
diskusi terbuka seperti mahasiswa ekstrovert.

Secara umum, siswa introvert menunjukkan kekuatan pada clarifying, basis for
decision, dan advanced clarification, didukung oleh karakter reflektif, teliti, dan logis.
Meskipun proses berpikir seringkali tidak sempurna dalam waktu yang terbatas,
kemampuan memproses informasi secara mendalam memungkinkan pemahaman yang
kuat dan mendalam. Untuk memaksimalkan kemampuan berpikir kritis siswa introvert,
penting untuk menyediakan lingkungan belajar yang tenang, waktu yang cukup, dan
dorongan untuk membuat keputusan yang berani dan efisien.

Tabel 3. Perbandingan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Ekstrovert dan Introvert

In.dl?(atm: . Ekstrovert Introvert
Berpikir Kritis
Clarifying Mengenali jenis Menunjukkan
pertanyaan dan pengumpulan
memahami variabel informasi yang cermat

dengan cepat. Menanggapi dan sistematis serta
informasi, tetapi terkadang pemahaman yang
terburu-buru atau tidak kuat tentang konteks.
akurat. Mengenali jenis

pertanyaan dan
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memahami variabel
dengan cepat. Menanggapi
informasi, tetapi terkadang
terburu-buru atau tidak
akurat.

Basis for Strategi seringkali dipilih Strategi dipilih

decision berdasarkan kebiasaan berdasarkan analisis
atau  intuisi  praktis. format  pertanyaan
Strategi tersebut adaptif dan rasionalitas
ketika didiskusikan. prosedur.

Inference Mereka cenderung Menarik kesimpulan
prosedural dan efisien, yang  logis  dan
dan kesimpulan logis lebih sistematis, terkadang
kuat dalam  konteks terhambat oleh
interaktif. keterbatasan waktu.

Advanced Refleksi diri yang terbatas; Sangat cermat dan

clarification validasi lebih mungkin teliti dalam
terjadi melalui diskusi mengevaluasi
daripada evaluasi diri. hasilnya, kemudian

memeriksa ulang
hasilnya secara
independen.

Strategy and Kemampuan untuk Mengaitkan hasil

Tactics mempertimbangkan dengan konteks
alternatif selama diskusi melalui narasi
yang hidup dan relevansi individu serta
kontekstual yang kuat mempertimbangkan

dalam lingkungan sosial

strategi secara internal

Berdasarkan Tabel 3, kita dapat melihat bahwa siswa ekstrovert cenderung berpikir

cepat dan adaptif dalam konteks sosial, tetapi kurang reflektif ketika harus mengevaluasi

hasil secara mandiri. Temuan ini selaras dengan pendapat Eysenck bahwa individu yang

ekstrovert lebih reaktif dan kurang berhati-hati dalam evaluasi internal mereka.. Siswa

introvert di sisi lain, menunjukkan kekuatan dalam pemikiran sistematis, pemilihan

strategi rasional, dan evaluasi jawaban yang mendalam., sebagaimana dikemukakan oleh
Facione [17] dan didukung oleh temuan Hasanah et al. [11] serta Hadi et al. [21] bahwa

siswa introvert cenderung reflektif dan bijaksana, tetapi mereka berisiko menjadi
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pemecah masalah yang lambat karena mereka membutuhkan waktu untuk memproses

informasi secara menyeluruh.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, penelitian ini menunjukkan bahwa tipe
kepribadian memiliki dampak yang signifikan terhadap pola berpikir kritis siswa dan
kecenderungan memecahkan masalah matematika berbasis konteks. Siswa dengan
kepribadian ekstrovert cenderung terlihat pada indikator clarifying, inference, serta
supposition and integration. Mereka menunjukkan kemampuan untuk memahami
informasi penting dengan cepat, merespons keputusan dengan gesit, dan secara aktif
mengeksplorasi alternatif, terutama melalui diskusi interaktif. Misalnya, E2 mampu
membangun model matematika yang akurat dan menarik kesimpulan yang akurat
melalui pendekatan yang fleksibel dan interaktif. Namun demikian, kelemahan tampak
pada indikator advanced clarification dan basis for decision, berlaku pada subjek E1 yang
memilih strategi penyelesaian berdasarkan kebiasaan tanpa mempertimbangkan
kesesuaian masalah dan tidak memverifikasi jawaban mereka.

Di sisi lain, siswa dengan kepribadian introvert menunjukkan keunggulan pada
indikator clarifying, basis for decision, dan advanced clarification. Mereka cenderung memiliki
tingkat pemahaman yang tinggi terhadap masalah, mengembangkan strategi solusi logis
berdasarkan sistem persamaan, dan melakukan evaluasi reflektif terhadap keakuratan
jawaban mereka. Misalnya, siswa I1 menghabiskan lebih banyak waktu untuk meninjau
setiap langkah proses penyelesaian secara mandiri. Namun, siswa introvert kesulitan
mengatur waktu, dan siswa I2 gagal menyelesaikan masalah kedua karena waktu
berpikir yang lebih lama.

Hasil ini menyoroti pentingnya penerapan strategi pembelajaran adaptif yang
mempertimbangkan karakteristik strategi berpikir kritis berdasarkan tipe kepribadian
siswa. Pendekatan homogen yang mengabaikan aspek psikologis dapat menghambat
optimalisasi keterampilan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu, para pendidik didorong
untuk mengintegrasikan pemahaman tentang karakteristik psikologis siswa ke dalam
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran matematika agar dapat mendukung

pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa secara lebih efektif dan individual.
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